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Abstract 

This study aims at analyzing whether student learning outcomes taught 

with the PjBL model are better than direct instruction models, 

analyzing whether student learning outcomes those who have a 

scientific attitude above the average are better, analyzing whether there 

is an interaction between the PjBL model based on the collaborative and 

the students’ learning outcomes. This study is a quasi-experimental 

study with two group pre-test and post-test designs. The population of 

this study is all first semester students of Physics Education Study 

Program in Academic Year 2018/2019, Faculty of Teacher Training and 

Education, Darma Agung University, Medan. The sample in this study 

was taken by cluster random sampling, namely as many as 2 classes 

totaling 40 people in which class X-1 as an experimental class taught 

with a collaborative-based PjBL model consisting of 32 students, class 

X-2 as a control class taught with the direct instruction model consisting 

of 20 students.The instrument of this study used a learning essay test 

consisting of 10 questions in the form of a questionnaire consisting of 10 

cases and has been declared valid and reliable. The resulting data was 

analyzed by using two-way ANAVA. The results of the study showthat 

the students’ learning outcomes taught by the collaborative PjBL model 

are better than the direct instruction model, the learning outcomes of 

students who have a scientific attitude above average are better than 

students who have a scientific attitude below the average. There is an 

interaction between the collaborative based PjBL model and the direct 

model of student learning outcomes. 
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Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peranan  penting 

dalam  kemajuan suatu bangsa. Fisika 

merupakan salah  satu cabang sains yang 

diajarkan di tingkat pendidikan dasar sampai 

menengah dengan mutu pendidikan yang 

berkualitas, tentunya  akan menciptakan 

sumber daya manusia yang memiliki daya saing 

dalam era globalisaasi  yang harus kita hadapi. 

Manusia yang berkualitas adalah manusia yang 

unggul dari segi  spiritual, sosial, intelektual 

dan hasil belajar manusia yang unggul mampu 

menghadapi berbagai tantangan di era 

globalisasi serta perkembangan sains dan 

teknologi yang semakin pesat. Bangsa Indonesia 

diharapkan mampu mengikuti perkembangan 

zaman dan berkompetisi dengan bangsa lain 

melalui pendidikan. Pendidikan dalam bidang 

sains sangat berperan untuk mewujudkan hal 

tersebut. Salah satu upaya yang telah dilakukan 

pemerintah untuk meningkatkan kemampuan 

sains mahasiswa Indonesia adalah 

penyempurnaan kurikulum.  Kurikulum yang 

saat ini diterapkan  di  indonesia  dan  masih  

dalam tahap penjajakan adalah Kerangka 

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) 

mendefinisikan Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL) sesuai dengan yang seharusnya, yakni 

sebagai kriteria mengenai klasifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan dan keterampilan (Sani, 2014). 
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Pembelajaran kurikulum 2013 berpendekatan 

saintifik, yaitu pembelajaran yang melatih 

mahasiswa untuk mengamati, menanya, 

mencoba atau mengumpulkan data, menalar 

dan mengkomunikasikan. Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) ini diberlakukan 

untuk semua mata kuliah termasuk fisika 

umum. Pembelajaran fisika umum memerlukan 

model pembelajaran yang mampu melibatkan 

mahasiswa dalam pembelajaran dan 

memberikan pengalaman langsung. Salah satu 

model pembelajaran yang sesuai dengan 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 

(KKNI) adalah  project based learning (PjBL). 

Menurut (Sani, 2014), PjBL adalah sebuah 

pembelajaran dengan aktivitas jangka panjang 

yang melibatkan mahasiswa dalam merancang, 

membuat dan menampilkan produk untuk 

mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini didukung oleh (Muriithi, Odundo, 

Origa dan Gatumu, 2013), bahwa PjBL 

melibatkan mahasiswa dalam suatu tugas, 

seperti merancang produk, simulasi, 

eksperimen, analisis dan interpertasi data. PjBL 

termasuk dalam active learning yang memiliki 

banyak kelebihan. Sebagaimana pendapat 

(Hutasuhut, 2010), bahwa PjBL dapat 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 

Landasan pemikiran tentang apa dan 

bagaimana mahasiswa belajar (tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai).Tingkah laku 

mengajar yang diperlukan agar model tersebut 

dapat dilaksanakan dengan berhasil. 

Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan 

pembelajaran itu dapat tercapai. PjBL 

merupakan sebuah model pembelajaran yang 

mengkomunikasikannya dalam produk nyata 

produk nyata. PjBL memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk mengerjakan tugas 

proyek dengan kreatif. Terdapat beberapa 

pengertian PjBL menurut beberapa ahli, 

diantaranya: PjBL merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang menekankan pada 

pemberian kesempatan kepada mahasiswa 

untuk menghasilkan suatu karya melalui 

pengembangan pengetahuan, sikap, nilai dan 

ketrampilan sosial yang berguna bagi 

kehidupannya di masyarakat. Karya yang 

dihasilkan dapat berupa suatu rancangan, 

model, produk yang nyata yang dapat 

diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari 

(Grant, 2002).  

PjBL adalah pendekatan kelas yang dinamis 

dimana mahasiswa secara aktif mengeksplorasi 

proyek dan tantangan di dunia nyata serta 

memperoleh pengetahuan yang lebih dalam 

(George Lucas Educational Foundation, 2007). 

PjBL melibatkan mahasiswa secara aktif 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Hal 

ini karena PjBL dapat dipandang sebagai 

pendekatan active learning yang menekankan 

belajar konstekstual melalui kegiatan-kegiatan 

yang kompleks (Husamah, 2013). Berakar dari 

konstruktivisme dan collaborative learning, PjBL  

mampu  membuat  mahasiswa  sukses  dalam  

pencapaian  hasil belajar (Grant, 2002). 

Mahasiswa dituntut untuk memahami konsep 

dan menerapkannya dalam menghasilkan 

produk. Sani (2014) menyatakan bahwa PjBL 

memiliki beberapa kelebihan, diantaranya : (1) 

meningkatkan mahasiswa untuk  belajar,(2) 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

menyelesaikan proyek, (3) membuat mahasiswa 

lebih aktif, (4) meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam bekerja sama dan (5) 

mendorong mahasiswa mempraktikan 

keterampilan berkomunikasi. PjBL, mahasiswa 

diberikan tugas dengan mengembangkan 

tema/topik dalam pembelajaran dengan 

melakukan kegiatan proyek yang realistik. Di 

samping itu, penerapan PjBL ini mendorong 

tumbuhnya kreativitas, kemandirian, tanggung 

jawab, kepercayaan diri, serta hasil belajardan 

analitis pada mahasiswa. Secara umum, 

langkah- langkah PjBL pada gambar 1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-langkah pembelajaran 

bersasis proyek, (Fathurrohman,2015
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Berdasarkan bagan di atas, kegiatan yang 

harus dilakukan pada setiap langkah 

pembelajaran berbasis proyek : Penentuan 

proyek, Perancangan langkah-langkah 

penyelesaian proyek, Penyusunan jadwal 

pelaksanaan proyek, Penyelesaian proyek 

dengan fasilitasi dan monitoring dosen, 

Laporan dan presentasi/publikasi hasil proyek, 

Evaluasi proses dan hasil proyek 

PjBL mahasiswa dituntut untuk 

merumuskan tujuan pembelajaran sendiri 

secara khusus. Proyek apa yang ingin dibuat 

harus didasarkan pada minat dan kemampuan 

mahasiswa baik secara pribadi maupun 

kelompok. Mahasiswa juga dituntut untuk 

mengatur sendiri kegiatan belajarnya dengan 

membagi beban kerja di antara mereka dan 

mengintegrasikan tugas-tugas yang berbeda 

yang dikembangkan oleh masing-masing 

mahasiswa (Sutirman, 2013).  Mengacu kepada 

prinsip-prinsip tersebut di atas, maka 

pembelajaran dengan menerapkan PjBL akan 

sangat bermanfaat bagi pengembangan diri 

dan masa depan mahasiswa. Mahasiswa yang 

terbiasa belajar dengan pekerjaan proyek akan 

menjadi pribadi yang ulet, kritis, mandiri, dan 

produktif (Wena, 2011). 

Hasil belajar merupakan kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah siswa tersebut 

menerima pengalaman dalam belajar. Hasil 

belajar memiliki peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil 

belajar dapat memberikan informasi kepada 

guru tentang kemajuan siswa dalam upaya 

mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui 

aktivitas belajarnya. Selanjutnya dari informasi 

tersebut guru dapat menyusun dan membina 

kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik 

untuk keseluruhan kelas maupun individu. 

Hasil belajar yang diperoleh siswa adalah 

sebagai akibat dari proses belajar yang 

dilakukan oleh siswa, harus semakin tinggi 

hasil belajar yang diperoleh siswa. Proses 

belajar merupakan penunjang hasil belajar 

yang dicapai siswa. Hasil belajar adalah untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai 

siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran, selain itu hasil belajar juga 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindakan 

belajar dan tindakan mengajar. Hasil belajar 

merupakan tingkat penguasaan siswa 

terhadap sesuatu yang diperolehnya di dalam 

suatu proses belajar melalui evaluasi. Kegiatan 

dan usaha mencapai perubahan tingkah laku 

merupakan proses belajar, sedangkan 

perubahan tingkah laku yang terjadi setelah 

proses belajar mengajar disebut dengan hasil 

belajar. Adapun hasil belajar tersebut 

mencakup tiga kawasan (Dimyati dan 

Mudjiono, 2002: 32), yaitu: Ranah Kognitif 

(pengetahuan), Ranah Afektif, Ranah 

Psikomotorik. 

 

Metode Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa prodi pendidikan fisika FKIP 

Universitas Darma Agung. Sedangkan yang 

menjadi sampel dalam penelitian in adalah 

mahasiswa semester I pada mata kuliah fisika 

umum yang berjumlah 30 orang mahasiswa. 

Variabel dala penelitian ini terbagi atas dua , 

yaitu: 1) Variabel bebas (independent) dalam 

penelitian ini adalah model PjBL berbasis SPSS 

24.0, 2) Variabel terikat (dependent) dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar mahasiswa 

pada mata kuliah fisika umum. 

Validitas tes adalah suatu cara yang 

digunakan untuk mengetahui apakah tes itu 

sudah tepat digunakan untuk mengukur apa 

yang hendak diukur. Secara validitas isi 

(content validity) ditentukan dari hasil belajar 

mahasiswa UNIMED yang telah mempelajari 

mata kuliah fisika umum.  Uji reliabilitas 

adalah sutu proses untuk melihat apakah 

instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian telah reliabel. Nilai eliabilitas ini 

selanjutnya akan di interpretasikan dengan 

rumusan yang telah ditetapkan oleh ahli. 

Uji Normalitas data Panelitian 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan uji chi sqare (χ²). Untuk melihat 

kesamaan data penelitian dilakukan uji 

linieritas (Y). Untuk melihat peningkatan hasil 

belajar dalam penelitian digunakan rumus gain 

ternormalisasi. Penigkatan hasil belajar dalam 

penelitian in ditinjau dari dua hal, yaitu 

peningkatan hasil belajar individu dan 

kelompok/keseluruhan. Uji korelsai dalam 

penelitian ini bertujuan untk melihat 

hubungan natara variabel dalam penelitian 

yang dikoordinasikan dengan harga α = 0.05. 
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Uji korelasi dalam penelitian dilakukan 

dengan uji hubungan (Rxy). 

Untuk melihat pengaruh signifikan data 

penelitian dilakukan dengan uji pengaruh 

hasil perhitungan korelasi antar variabel yang 

diteliti (trxy).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang dideskripsikan pada penelitian 

ini meliputi data hasil belajar mahasiswa dan 

data sikap ilmiah mahasiswa pada mata kuliah 

fisika dasar di Program Studi Pendidikan 

Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Darma Agung Medan. 

Hasil belajar mahasiswa merupakan nilai hasil 

belajar kelompok mahasiswa yang diajar 

dengan menggunakan model pembelajaran 

PjBL. Sikap ilmiah mahasiswa merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan kegiatan hasil belajaryang diukur 

dengan menggunakan angket sebelum 

perlakuan pembelajaran dilaksanakan. 

Deskripsi data yang disajikan dalam hasil 

penelitian ini terdiri dari hasil belajar 

mahasiswa yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran PjBL berbasis kolaboratif 

(kelas eksperimen) dan kelompok mahasiswa 

yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran DI (kelas kontrol)  

 
Gambar 2 Analisis Indikator Butir Soal Hasil 

belajar mahasiswa Pada Kelas Kontrol dan 

Eksperimen. 

 

Dari Gambar 2 terlihat perbedaan kemampuan 

hasil belajar mahasiswa pada kelas kontrol dan 

eksperimen pada setiap butir soal. Soal hasil 

belajar memiliki masing-masing indikator 

dapat di kesimpulan dari analisis ini adalah 

persentase capaian nilai rata-rata mahasiswa 

yang menjawab benar dalam soal hasil belajar 

mahasiswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol. Persentase capaian 

tertinggi untuk masing-masing indikator 

terletak pada indikator pertama, yaitu berpikir 

luwes dan kategori, dimana persentase 

capaian pada kelas eksperimen adalah 98,00% 

dan kelas kontrol adalah 88,00%.Hal ini 

dikarenakan pada soal-soal hasil belajaryang 

berindikator berpikir luwes dan kategori 

tergolong mudah untuk diselesaikan 

mahasiswa sebab pengetahuan tentang 

berpikir luwes dan kategori berpikir lancar, 

berpikir orisinal, berpikir terperinci, dan 

susunan yang spesifik dalam disiplin ilmu. 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas data pretes kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian 

ini dilakukan dengan uji Kolmogrov-Smirnov 

dengan menggunakan SPSS dimana hasil uji 

normalitasditunjukkanpada Tabel 1. 

Tabel 1.Uji Normalitas Pretes Hasil belajar 

mahasiswa 

Kelompok Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Significant 

Nilai kelas 

kontrol 

0.108 30 0.200 

Nilai kelas 

eksperimen 

0.109 30 0.200 

 

 

Kriteria Ho diterima jika sig > α dimana α = 

0,05, maka data pada kelas eksperimen dan 

kontrol adalah berdistribusi normal. Tabel 4.4 

menunjukkan pada uji Kolmogrov-Smirnov nilai 

signifikansi untuk pretes kelas kontrol sebesar 

0,200 menunjukkan data skor pretes hasil 

belajar mahasiswa kelas kontrol. Sedangkan 

data pretes kelas eksperimen nilai 

signifikansinya sebesar 0,200. Kedua hasil 

tersebut lebih besar dari nilai signifikan 

sebesar 0,05. Maka data pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen berdistribusi normal. 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah kedua kelompok kelas 

sampel penelitian memiliki varians yang sama 

dan dapat mewakili keseluruhan populasi 

atau tidak. Uji homogenitas kedua kelompok 

kelas sampel dan rata-rata nilai pretes dengan 

menggunakan bantuan SPSS 19.0 dengan hasil 

pengujian pada Tabel 2. 

Tabel 2. Uji Homogenitas Nilai Pretes 

 Sig. 

Nilai Based on Mean 0,123 

Based on Median 0,130 
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Berdasarkan hasil tersebut memperlihatkan 

keterampilan berpikir kritis  dengan 

signifikansi 0,123 lebih besar dibandingkan 

taraf signifikan  α= 0,05 dimana kriteria Ho 

diterima jika sig > α, dimana α = 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan data pretes hasil belajar 

mahasiswa pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen memiliki varians yang sama atau 

homogen dan dapat mewakili keseluruhan 

populasi.Uji normalitas dan uji homogenitas 

dari kedua kelas sampel dibutuhkan sebagai 

uji prasyarat untuk melakukan uji kesamaan 

kemampuan awal (uji t). Karena data kedua 

kelas normal dan homogen maka dapat 

dilakukan uji kesamaan kemampuan awal dari 

kedua kelas sampel.  

 

Kesimpulan Dan Saran 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di 

uraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut :1) Ada 

perbedaan hasil belajar mahasiswa yang 

menggunakan model PjBL lebih baik daripada 

dengan model pembelajaran DI, dimana 

masiswa yang menggunakan model PjBL 

berbasis kolaboratif memperoleh hasil belajar 

mahasiswa lebih tinggi dibandingkan dengan 

model pembelajaran DI. Berdasarkan nilai 

rata-rata mahasiswa pada PjBL  sebesar 79,31 

dan untuk model pembelajaran DI 70,62. 2) 

Ada perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar mahasiswa yang memiliki sikap ilmiah 

tinggi lebih baik dari pada sikap ilmiah 

rendah. Dari hasil ini dapat disimpulkan 

bahwa mahasiswa memiliki hasil belajar di 

bawah rata-rata 77,65 memiliki hasil 

belajarmahasiswa yang rendah. 3) Terdapat 

interaksi antara model pembelajaran dan sikap 

ilmiah dalam mempengaruhi hasil 

belajarmahasiswa. 

Saran 

 Berdasarkan hasil dan kesimpulan 

penelitian ini, maka peneliti memiliki 

beberapa saran untuk pembaca maupun 

peneliti selanjutnya:1) Pelaksanaan model 

PjBL berbasis kolaboratif memerlukan waktu 

yang cukup lama, khususnya pada saat 

mahasiswa memecahkan masalah sehingga 

alokasi waktu harus lebih diperhatikan. 2) 

Dalam pelaksanaan model PjBL berbasis 

kolaboratif masalah yang diberikan 

hendaknya lebih kontekstual dan sesuai 

dengan kemampuan mahasiswa yang ada. 3) 

Materi yang disajikan hendaknya lebih banyak 

lagi variatif dalam praktikum dalam konteks 

pemecahan masalahnya, agar mahasiswa lebih 

terangsang kemampuan pemecahan 

masalahnya dalam diskusi kelompok sehingga 

hasil belajaryang diharapkan lebih baik lagi. 
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